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4.1 [bookmark: 4.1_Deskripsi_Data]Deskripsi Data
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025. Data penelitian ini diperoleh dari 3 orang guru SD, 10 anak SD, dan 10 orang tua siswa. Data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket. Pembelajaran dimulai pukul 08.00-09.30 WIB. Data wawancara bersifat terbuka, peneliti mewawancarai guru di sekolah, dan wawancara orang tua siswa. Peneliti mendatangi orang tua di sekolah maupun di rumah dan langsung mewawancarainya, sedangkan data kuesioner diperoleh dari guru, guru mengisinya kemudian peneliti mengumpulkan data kuesioner tersebut.
Selama observasi di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal. Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran mulai dari pembukaan, inti, dan penutup. Pada langkah-langkah kegiatan tersebut peneliti ingin mengamati aktifitas siswa dan guru pada saat pembelajaran, metode dan strategi yang guru pilih untuk menyampaikan pembelajaran serta mempersiapkan materi dan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan anak SD.




Pengambilan data dengan teknik wawancara pada guru dan orang tua siswa. Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam lagi perkembangan tentang pemerolehan bahasa anak di sekolah maupun di rumah 
1

dengan beberapa pertanyaan dilakukan dengan baik. Guru dan orang tua menjawab pertanyaan untuk mengklarifikasikan jawaban, hingga membantu dalam pengumpulan data pada penelitian ini.
Pengambilan data kuesioner untuk mengetahui sejauh mana peranan buku bergambar di sekolah, bagi guru dan anak SD. Pengambilan data kuesioner berjalan dengan baik karena guru mengisi semua data. Data-data yang sudah terkumpul akan dianalisis dan dijadikan dasar untuk pembuatan produk.

4.2 [bookmark: 4.2_Analisis_Data]Analisis Data
4.2.1 Analisis Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak SD
1. Pengumpulan Informasi untuk Analisis Kebutuhan Pemerolehan Bahasa
Pengumpulan informasi untuk pemerolehan bahasa Indonesia menggunakan teknik observasi, wawancara dan kuesioner.
a. Hasil Observasi
Pengambilan data dengan menggunakan observasi bertujuan untuk mengetahui pembelajarana di kelas. Teknik ini digunakan untuk mengetahui guru dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran dari membuka pelajaran dengan kegiatan guru pada saat mengawali pelajaran. Pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi bertujuan untuk mengetahui tuturan anak pada saat pembelajaran di kelas. Teknik ini digunakan untuk mengetahui langkah-langkah yang digunakan guru pada saat mengajar. Peneliti menggunakan panduan observasi untuk mengamati semua kegiatan yang berlangsung di kelas. Aspek yang dirumuskan sebagai panduan pengembangan buku bergambar yang sesuai dengan pemerolehan bahasa Indonesia anak, yaitu kegiatan awal kegiatan guru pada saat mengawali pelajaran. Langkah selanjutnya, yaitu pembelajaran inti, keaktifan anak di sekolah saat belajar, kegiatan saat pelaksanaan guru selama mengajar, dan kegiatan akhir, yaitu  kegiatan guru ketika mengakhiri pelajaran.
1) Identifikasi
Pada kegiatan pembelajaran guru kurang memperhatikan materi yang akan diajarkan sehingga anak tidak terkontrol belajarnya. Namun, pada hari lain untuk mengawali pembelajaran guru mengajak anak untuk berdoa, dengan mendengarkan doa yang diucapkan guru, anak tidak diajak mengucapkan atau meniruka doa yang diucapkan oleh guru. Pada saat masuk pada pembelajaran inti guru ber tentang “semut”. Tiba-tiba anak mengatakan “dicoyiet bu guyu”. Pada saat guru mendengar tuturan tersebut, guru berusaha untuk memahami tuturan itu. Namun, guru tersebut tidak mengulang dengan tuturan yang benar, melainkan menirukan tuturan anak.
Berdasarkan tuturan tersebut, jika guru tidak menuturkan dengan tuturan yang benar, anak tidak akan cepat memperoleh tuturan bahasa yang benar. Karena anak usia dini masih memakai bahasa antara, yaitu bahasa untuk mencapai kesempurnaan, dimana bahasa antara merupakan bahasa yang dihasilkan oleh seseorang yang sedang dalam proses menguasai bahasa kedua (Pranowo, 2015: 122).
2) Klarifikasi
Pemerolehan bahasa yang didapat anak dari lingkungan terdekat akan berpengaruh besar pada perkembangan dan pemerolehan bahasanya. Di bawah ini data observasi pembelajaran tuturan anak.



Tabel 17. Data Observasi Pembelajaran Tuturan Anak

	No
	Tuturan Anak
	Maksud Tuturan
	Keterangan

	1
	Dia enggak nules Bu!
	Dia tidak menulis Bu!
	Anak belum dapat mengucapkan
huruf “r”. Sehingga terdengar menjadi huruf menjadi “y”
dan belum berkata pakai bahasa Indonesia yang sesuai kaidah kebakuan Bahasa Indonesia.

	2
	Bising kali kelen!
	Berisik sekali kalian!
	

	3
	Bu enggak nampak tulisannya!
	Bu tulisannya tidak kelihatan!
	

	4
	Bu dicoyetin bukunya!
	Bu dicot-coret bukunya!
	



3) Intepretasi
Berdasarkan data tersebut di atas, diketahui bahwa tuturan anak dalam pembelajaran dikatakan pada tahap yang wajar atau normal. Pada perkembangan tersebut anak hendaknya sering mendengarkan tuturan yang benar. Anak pada masa usia dini banyak belajar melalui bahasa lisan yaitu dengan mendengarkan.
4) Pelaporan
Berdasarkan temuan data tersebut, peneliti mengembangkan produk buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa Indonesia anak SD.
b. Hasil Wawancara
1) Wawancara Guru
Pengambilan data dengan menggunakan teknik wawancara orang tua untuk mengetahui pemerolehan bahasa anak melalui kompetensi guru dengan tahap-tahap yang akan diajarkan agar kemampuan berbahasa Indonesia dapat dikuasai dan cara mengatasi anak di dalam kelas bila ada perbedaan bahasa yang dimiliki anak sangat kelihatan menonjol. Permasalahan yang diperoleh di lapangan menunjukkan kompetensi yang dimiliki guru. Guru hendaknya ketika mengajar menggunakan media dan metode yang cocok dengan lingkungan anak. Salah satu contoh yang cocok untuk karakteristik siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 adalah buku bergambar. Buku bergambar yang dibuat peneliti menampilkan gambar yang memotivasi anak untuk kreatif dalam kegiatan melalui permainan, bermain peran, gerak dan lagu, dan lain-lain, sehingga anak-anak akan terlatih kosakata atau perbendaharaan katanya. Di bawah ini data wawancara guru. 
Tabel 18. Data Wawancara Guru

	P :

	Upaya apa saja yang Anda terapkan agar kemampuan berbahasa Indonesia pada anak bisa dikuasai?

	G :




	Biasanya anak-anak sudah bisa berbahasa Indonesia. Tapi bagi yang masih bahasa daerah, saya akan terus mengulagi bahasa Indonesia, tahap-tahap yang diajarkan; menunjukkan gambar, menyuruh anak menyebutkan gambar. Mengenalkan huruf abjad, dan membaca huruf abjad, dan membiasakan menggunakan bahasa Indonesia dalam interaksi belajar setiap harinya.

	P :

	Menurut Anda, bagaimana bentuk bahasa yang dimiliki anak pada awal masuk sekolah?

	G :

	Rata-rata anak-anak belum jelas pengunggkapannya, bahasanya juga banyak yang belum baku, pada awalnya diam-diam tapi setelah beberapa minggu baru mulai ada interaksi.

	P :
	Bagaimana cara anak-anak dalam memperkenalkan dirinya?

	G :
	Menyebutkan namanya dan tempat tinggalnya.

	P :
	Bagaimana anak-anak menyebutkan bagian-bagian tubuhnya? 

	G :
	Menjawab dengan apa adanya seperti tangan, kaki, mata, badan.

	P :
	Bagaimana cara anak mengungkapkan sesuatu hal yang dia lihat atau rasakan?

	G :
	Contohnya nih ketika ada yang melihat temannya tidak menulis mereka akan berkata “Dia enggak nules Bu!”.


Keterangan:
P  : Peneliti	
G : Guru

Berdasarkan data di atas, hendaknya guru SD memiliki kemampuan untuk mengajar sehingga mampu memilih metode dan menyiapkan kegiatan yang membantu pemerolehan bahasa anak. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan produk buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa anak.
2) Wawancara Orang Tua
Pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi orang tua untuk mengetahui pemerolehan bahasa anak melalui lingkungan keluarga dengan cara menanyakan situasi yang tepat anggota keluarga dapat berbagi mengenai aktivitas sehari-hari dan cara anak mengucapkan salam kepada orang tua ketika berpamitan akan pergi ke sekolah tempat wisata yang sering didatangi anak. Pendidkan tidak hanya menuntut siswa melakukan apa yang akan diajarkan oleh guru-guru di sekolah maupun diajarkan di rumah. Kebiasaan-kebiasaan yang sudah ditanamkan di rumah dapat dilihat pada data wawancara bersama orang tua berikut ini.
Tabel 19. Data Wawancara bersama Orang Tua

	P :
	Pada situasi apa anggota keluarga dapat berbagi mengenai aktivitas sehari-hari?

	O :
	disaat santai, duduk-duduk siang, atau malam hari sesudah sholat isya biasanya.

	P :
	Bagaimana anak merawat anggota tubuhnya? 

	O :
	Pada saat ia mandi dan selesai mandi.

	P :
	Bagaimana cara anak mengucapkan salam kepada orang tua ketika berpamitan akan pergi ke sekolah?

	O :
	Salam tangan, mencium hidung, sambil mengucapkan dadaa

	P :
	Nama sayur-mayur apa saja yang anak bisa sebutkan? 

	O :
	Kangkung, kentang, bayam, sawi.

	P :
	Nama buah-buahan apa sajakah yang anak bisa sebutkan? 

	O :
	Apel, anggur, pisang, pepaya, mangga, jambu.



Keterangan:
P  : Peneliti	
O : Orang Tua
Berdasarkan data tersebut, hendaknya orang tua mampu mengolah makanan untuk anaknya. Makanan tidak harus mahal yang penting makanan tersebut sehat dan mempunyai nilai gizi tinggi, karena dengan makanan yang bergizi perkembangan kognitif anak akan tumbuh dengan baik, sehingga anak mampu mengikuti pembelajaran di sekolah dengan baik pula. Maka dari itu, peneliti  ingin mengembangkan produk buku bergambar yang menampilkan gambar-gambar tentang pentingnya makanan, asal makanan, cara mengolah makanan, makanan sederhana tetapi sehat, manfaat makanan.
c. Hasil Kuesioner

Pengambilan data dengan menggunakan teknik kuesioner untuk mengetahui perolehan bahasa anak melalui pengembangan buku bergambar dengan indikator kebiasaan anak setiap hari, dimuat dalam buku bergambar, isi bergambar berkaitan dengan pengalaman anak, buku bergambar dipakai setiap saat. Gambar-gambar yang yang dipergunakan dalam proses pembelajaran, mengkomunikasikan fakta fakta dan ide-ide secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar. Di bawah ini data kuesioner aspek pengembangan buku bergambar, indikator nomor satu, dua, dan lima.
Tabel 20. Data Kuesioner Aspek Pengembangan Buku Bergambar
	Potensi
	Pernyataan
	Frekkuensi
	Persentase

	
	
	SS
	S
	TS
	STS
	SS
	S
	TS
	STS

	Pengembangan
buku
bergambar
	Kebiasaan
anak setiap
hari, dimuat
dalam buku
bergambar.
	2
	1
	-
	-
	67%
	33%
	0%
	0%

	
	Anak  bisa
merespon
percakapan
guru dalam
bergambar.
	2
	1
	-
	-
	67%
	33%
	0%
	0%

	
	Buku
bergambar
dipakai
setiap saat.
	-
	1
	1
	1
	0%
	33%
	33%
	33%

	
	Buku bergambar populer yang disenangi
anak SD.
	1
	1
	1
	-
	33%
	33%
	33%
	0%

	
	Isi buku
berkaitan
dengan
pengalaman
anak .
	-
	3
	-
	-
	0%
	100%
	0%
	0%


	Berdasarkan data di atas buku bergambar membantu pembelajaran dalam pemerolehan bahasa siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025, terbukti pada indikator kebiasaan anak setiap hari, dimuat dalam buku bergambar dan isi buku bergambar berkaitan dengan pengalaman anak 2 orang sangat setuju dengan persentase 67% dan 1 orang setuju dengan persentase 33%. Namun, karena keterbatasan buku dan kompetensi guru kurang memadai pada indikator buku bergambar dipakai setiap saat 3 orang setuju dengan persentase 100%.
	Berdasarkan hasil analisis data maka, dapat disimpulkan bahwa peneliti perlu mengembangkan buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa Indonesia anak SD dengan dilengkapi panduan untuk mengajar.

d. Hasil Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak 

	Tahapan pemerolehan bahasa anak terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pralinguistik, tahap satu kata, tahap dua kata, dan tahap banyak kata.
1. Tahap Pralinguistik
	Ada anggapan bahwa perkembangan bahasa anak dimulai ketika anak sudah bisa mengatakan kata pertama. Komprehensi merupakan elemen bahasa yang dikuasai terlebih dahulu oleh anak sebelum anak bisa memproduksi apapun yang bermakna. Pada penelitian ini tidak meneliti tahapan pralinguistik karena subjek penelitian ini adalah anak SD dengan usia lebih dari	1 tahun	 sehinggasudah melewati tahap pralinguistik. Tahapan pralinguistik anak utamanya didampingi oleh orang tua masing-masing anak.
2. Tahap satu kata
	Tahap satu kata terjadi pada anak usia 12-18 bulan. Anak telah mampu menggunakan satu kata dan satu kata tersebut dapat mewakili arti keseluruhan dari ide yang akan disampaikan. Terdapat beberapa anak SD yang masih berada pada tahap satu kata. Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada anak SD yang masih berada pada tahap satu kata dapat meningkat perbendaharaan kata yang dimiliki terutama pada hal-hal yang ditampilkan dalam buku bergambar dan disampaikan oleh guru.
	Sebagai contoh saat guru menyampaikan materi pada tema “diriku”, guru menunjukkan gambar anggota badan dan menyebutkan nama-nama anggota badan seperti mata, hidung, telinga, tangan dan seterusnya. Anak SD yang masih berada pada tahap satu kata terlihat mengikuti kata yang disampaikan oleh guru walaupun diucapkan dengan belum jelas. Seiring dengan proses belajar menggunakan media buku bergambar dengan tema-tema yang beragam, anak semakin menguasai banyak kata walaupun belum mampu mengucapkan kata tersebut dengan jelas.
3. Tahap dua kata
	Tahap dua kata berlangsung pada usia 18 sampai 24 bulan. Pada tahap ini kosakata dan gramatika anak berkembang dengan cepat. Anak telah dapat menggunakan dua kata dalam berbicara. Tuturan kata yang disampaikan anak adalah pokok terpenting dari apa yang akan disampaikan anak.
	Proses pembelajaran menggunakan media buku bergambar merangsang anak untuk berbicara, mengungkapkan ide, bahkan bertanya kepada guru. Gambar-gambar sesuai dengan tema yang disusun dalam buku sangat menarik bagi anak, sehingga anak terangsang untuk berbicara.
4. Tahap banyak kata
	Tahap banyak kata berlangsung pada anak usia 4-8 tahun. Pada tahap ini anak telah mampu bertutur menggunakan tiga kata atau lebih dengan memakai gramatika yang semakin baik. Anak juga semakin berkembang sistem bahasanya. Sistem bahasa tersebut terdiri dari sub sistem fonologi, gramatika dan semantik.
	Sistem fonologi merupakan pemahaman anak tentang pelafalan dan penggabungan bunyi sebagai sesuai yang bermakna. Gramatika yaitu pemahaman anak tentang pembentukan tuturan. Semantik yaitu pemahaman tentang penggunaan bahasa dalam berbagai cara dan berbagai keperluan.
	Penggunaan buku bergambar sebagai media pembelajaran semakin meningkatkan kemampuan tuturan anak menjadi banyak kata. Penggunaan media buku bergambar merangsang anak untuk berbicara dan bertanya tentang hal yang ingin diketahuinya.
	Sebagai contoh anak bertanya “bu guru itu gambar apa?”. Pemerolehan bahasa anak semakin meningkat pesat, karena penggunaan media buku bergambar yang memang sangat dikuasai oleh anak. Materi-materi yang dipilih menarik tentang hal-hal yang ada di sekeliling anak sehingga anak semakin berminat untuk belajar dan penyampain materi oleh guru dengan tepat maka dapat merangsang anak untuk berbicara, menyampaikan ide, atau bertanya pada guru.

4.2.2 Analisis Pengembangan Buku Bergambar
	Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku bergambar yang sesuai dengan perkembangan kognitif anak SD. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan. Penelitian pengembangan ini mengikuti model pengembangan yang dipaparkan oleh Borg & Gall (2017: 775). Peneliti mengadoptasi model pengembangan tersebut dengan beberapa modifikasi sehingga menjadi tujuh langkah berikut: (1) pengumpulan informasi sebagai data untuk analisis kebutuhan, (2) pengembangan desain produk, (3) validasi desain produk, (4) revisi produk, (5) uji coba produk, (6) revisi produk, dan (7) produksi
buku ajar. Berikut temuan hasil dan penjabaran dari tahapan pelaksanaan penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Informasi sebagai Data untuk Analisis Kebutuhan

	Pengumpulan informasi dilakukan untuk menganalisis kebutuhan baik untuk pengembangan produk buku bergambar dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan kuesioner.
a. Hasil Observasi
	Pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi untuk mengetahui situasi pembelajaran di kelas. Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah yang digunakan guru pada saat mengajar. Peneliti menggunakan panduan observasi untuk mengamati semua kegiatan yang berlangsung di kelas. Aspek yang dirumuskan sebagai panduan pengembangan buku bergambar yang sesuai dengan perkembangan kognitif anak SD yaitu kegiatan awal persiapan guru sebelum mengajar, ketaatan anak ketika berada di sekolah, kegiatan guru pada saat mengawali pelajaran.
	Ketika masuk pada kegiatan inti metode yang guru pilih, keaktifan anak di sekolah saat bermain, keaktifan anak di sekolah saat belajar, kegiatan saat pelaksanaan guru selama mengajar, kegiatan guru ketika masuk ke pelajaran inti, kegiatan guru ketika mengakhiri kegiatan inti. Begitu juga ketika masuk pada kegiatan akhir atau penutup guru mengevaluasi pelajaran, dan guru ketika mengakhiri pelajaran. Dari kegiatan tersebut di atas, analisis yang didapat diketahui perkembangan anak menurut Mutia (2018) perkembangan pendidikan memberikan stimulus atau rangsangan yang mengahasilkan perkembangan yang baik bagi potensi anak, oleh sebab itu pada saat pembelajaran guru hendaknya mampu memilih metode yang dapat memotivasi dan membangkitkan imajinasi anak. Salah satu contoh yaitu buku bergambar yang digunakan guru dalam mengajar, tetapi guru belum memanfaatkan buku tersebut dengan baik. Guru menceriterakan hanya membacakan teks saja. Idealnya guru memahami nya kemudian menkan dengan bahasa yang sederhana mudah dipahami anak SD. Agar anak dapat mampu menggunakan bahasanya. Selain itu buku bergambar yang dipakai guru sangat terbatas. Data di bawah ini diambil dari data observasi.


Tabel 21. Data Observasi Aspek Pembelajaran

	Pernyataan
	Deskripsi

	Metode yang dipakai
guru
	Guru belum dapat menggunakan metode yang tepat pada saat mengajar.

	Kegiatan saat
pelaksanaan kegiatan belajar berlangsung
	Terbukti pada saat pembelajaran guru menggunakan buku bergambar tidak menggunakan dengan ekspresi yang menarik perhatian siswa, tetapi guru menjelaskan dengan membacakan tes yang ada. Idealnya guru sebelum bercerita hendaknya membaca isinya dan menggunakan dengan ekspresi yang menarik perhatian siswa, dengan menggunakan bahasa yang sederhana mudah di pahami oleh anak SD.



Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa pembelajaran SD dikatakan belum maksimal, karena guru belum mempersiapkan pembelajaran dengan baik untuk memotivasi anak dalam perkembangan kognitifnya. Karena pada saat ber, guru hanya membaca teks yang ada di buku, guru tidak menceriterakan dengan ekspresi dan bahasa sederhana. Berdasarkan data tersebut peneliti mengembangkan produk buku bergambar, teks dipisahkan dari  gambar yang disajikan. Karena dengan memisahkan teks dan gambar, guru lebih maksimal untuk mempersiapkan diri dalam mengajar dan dapat mengembangkan bahasa yang sederhana sesuai dengan lingkungan dan dialek anak. Begitu juga dengan tampilan gambar, guru dapat memotivasi anak melalui gambar sehingga anak dapat mengeksplorasi hal-hal baru yang ada di dalam gambar tersebut.
1) Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan pada guru dan orang tua. Wawancara bertujuan untuk mengetahui perkembangan kognitif anak melalui kompetensi guru dengan rambu-rambu alasan keinginan manjadi guru dan latar belakang pendidikan terakhir yang dimiliki guru. Hal tersebut terlihat dari jawaban guru yang mengatakan bahwa mengajar di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal karena beranggapan bahwa profesi guru itu memiliki waktu luang yang lebih banyak dari profesi lainnya. Bagi mereka mengajar anak-anak sangat menyenangkan, dapat ikut berkontribusi dalam mendidik anak-anak bangsa.dan sangat mencintai anak-anak. Jawaban lain mengatakan bahwa guru merasa senang dengan siswa-siswa sehingga memilih mengajar SD.
Rata-rata guru di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025berlatarbelakang pendidikan PGSD yang sangat menentukan perkembangan pendidikan di SD. Karena dasar dari semua pendidikan adalah sekolah dasar. Jika dasar pendidikan kuat, anak tidak terlalu mengalami kesulitan untuk masuk ke jenjang pendidikan di atasnya. Pendidikan anak merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar. Oleh karena itu, tingkat pendidikan yang harus dimiliki guru di kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 adalah lulusan S1 yang berjurusan PGSD sehingga pembelajaran yang disampaikan bisa maksimal dan dapat mendukung pemerolehan bahasa dan perkembangan kognitif siswa-siswi. Karena pembelajaran dan media pembelajaran di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 kurang mumpuni maka perlu didukung dengan pendampingan dan buku panduan yang sesuai dengan karakter siswa-siswa di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal. Berikut transkrip wawancara guru SD.
Tabel 22. Transkrip Data Wawancara Guru SD
	P :
	Mengapa Anda mau menjadi guru SD?

	G :
	Karena saya merasa profesi guru itu memiliki waktu luang yang lebih banyak dari profesi lainnya. Selain itu saya senang dengan anak-anak. Bagi saya mengajar anak-anak sangat menyenangkan, dapat ikut berkontribusi dalam mendidik anak-anak bangsa.

	P :
	Apa pendidikan terakhir yang Anda (guru SD) miliki. 

	G :
	S1 jurusan PGSD.

	P :
	Apa yang Anda lakukan jika fasilitas belajar atau bermain tidak memadai?

	G :
	Saya suruh untuk bermain bergantian.

	P :
	Apa yang Anda lakukan dalam mengatasi anak yang sulit diajak komunikasi?

	G :
	Saya melakukan pendekatan dengan mencoba untuk memahami masalah yang sedang mereka hadapi.Kadang ajak berkomunikasi pelan-pelan dan tetap memberikan perhatian khusus. Jika anak sudah merespon maka harus memuji anak memberi nasehat juga pujian.

	P :
	Bagaimana cara Anda memotivasi anak-anak untuk makan makanan yang sehat? 

	G :
	Anak-anak dikumpulkan dan sambil melihat gambar anak yang sehat dan anak yang tidak sehat. Anak-anak kita harus banyak makan sayuran, buah-buahan. Guru memberi contoh dan membawa bahan makanan sehat di sekolah, supaya anak-anak juga memberitahukan hal tersebut kepada orangtuanya.

	P :
	Bagaimana respon Anda ketika ada anak yang sering menanyakan hal- hal baru di kelas?

	G :
	Saya akan memberitahu apa yang mereka tanyakan sampai mereka betul-betul memahaminya.



Keterangan:
P  : Peneliti	
G : Guru

Berdasarkan data tersebut, setiap guru seharusnya mempunyai empat kompetensi dasar mengajar yaitu kompetensi profesional, kompetensi, pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi pribadi. Namun, guru kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025, belum memiliki kompetensi tersebut. Guru hendaknya memiliki kemampuan untuk mengajar sehingga mampu memilih metode dan menyiapkan kegiatan yang membantu perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan produk buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa anak SD. Produk buku yang dilengkapi dengan panduan mengajar, tentang karakter anak, legenda, dari kitab suci, bermain peran, lagu yang sering dinyanyikan anak-anak, lagu baru yang diciptakan peneliti, gerak dan lagu, kegiatan kreatifitas menggunting, melipat, menggambar, menempel, motorik halus dan kegiatan-kegiatan lain yang menunjang perkembangan kognitif anak.
Pengambilan data dengan menggunakan teknik wawancara terhadap orang tua bertujuan untuk mengetahui perkembangan kognitif anak melalui lingkungan keluarga dengan rambu-rambu tentang sarapan dan jenis makanan. Karena sarapan untuk anak setiap pagi dan jenis makanan yang sering dikonsumsi sangat berpengaruh pada perkembangan kognitif anak.
Anak SD pada umumnya ke sekolah tidak sarapan dan tidak membawa bekal. Mereka hanya membawa uang untuk membeli kue. Begitu juga makanan yang sering anak-anak konsumsi di rumah nasi putih, mie, sayur yang ditanam di sekeliling rumahnya, antara lain Kangkung, kentang, bayam, sawi.. Seharusnya orang tua menyiapkan makanan yang bergizi meskipun makanan tersebut tidak harus mahal. Jika anak sering mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi otomatis perkembangan otak akan tumbuh baik. Di bawah ini data wawancara orang tua.
Tabel 23. Transkrip Data Wawancara Orang Tua Siswa
	P :
	Apa yang dilakukan anak setelah bangun pagi? 

	O :
	Mandi, ke sekolah

	P :
	Apa kegiatan anak setelah pulang sekolah?

	O :
	Membantu orang tua, mencari air, kayu bakar, bermain, jaga adik

	P :
	Bagaimana pendampingan orang tua terhadap anaknya pada saat belajar?

	O :
	Mengingatkan untuk belajar supaya jadi anak pintar 

	P :
	Sarapan apa anak setiap pagi?

	O :
	Tidak sarapan, minum teh saja, bawa uang untuk beli jajan di sekolah, karena sekolah cepat pulang, kalau tidak sekolah makan nasi, kadang mie

	P :
	Jenis makanan apa yang disajikan untuk anak?

	O :
	Nasi putih, nasi jagung, sayur putih, ikan kering, kadang pakai daging kalau ada acara, nasi kosong, telur

	P :
	Tempat wisata apa yang sering didatangi anak 

	O :
	Pantai


Keterangan:
P  : Peneliti	
O : Orang Tua

Berdasarkan data tersebut, hendaknya orang tua mampu untuk mengolah makanan untuk anaknya. Makanan tidak harus mahal yang penting makanan tersebut sehat dan mempunyai nilai gizi tinggi. Karena dengan makanan yang bergizi perkembangan kognitif anak akan tumbuh dengan baik.
Maka dari itu, peneliti ingin mengembangkan produk buku bergambar yang menampilkan gambar-gambar tentang pentingnya makanan, asal makanan, cara mengolah makanan, makanan sederhana tetapi sehat, manfaat makanan. Keterbatasan sarana dan prasarana khususnya buku bergambar di sekolah menjadi penghambat pembelajaran anak.

2) Hasil Kuesioner
Pengambilan data dengan menggunakan teknik kuesioner untuk mengetahui perkembangan kognitif anak melalui pengembangan buku bergambar dan media pemerolehan bahasa Indonesia dengan indikator mengajar dengan menggunakan alat bantu pembelajaran, metode yang disenangi anak, metode yang sering digunakan guru, ketersediaan buku bergambar di sekolah sebagai media pembelajaran, pemakain buku bergambar di sekolah sebagai media dalam pembelajaran mempunyai peranan penting untuk perkembangan kognitif anak. Di bawah ini data kuesioner aspek media pemerolehan bahasa Indonesia.
Tabel 24. Data Kuesioner Aspek Media Pemerolehan Bahasa

	Potensi
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS
	SS
	S
	TS
	STS

	Media
Pemerolehan
Bahasa
Indonesia
	Pesan pada
bergambar
memberi
kesan positif
untuk anak
SD.
	2
	1
	-
	-
	67%
	33%
	0%
	0%

	
	Guru
mengajar
kadang-
kadang
menggunakan
alat bantu
pembelajaran.
	1
	2
	-
	-
	0%
	67%
	0%
	0%

	
	Guru
mengajar
menggunakan
metode yang
disenangi
anak saja.
	-
	1
	2
	-
	0%
	33%
	67%
	0%

	
	Guru
mengajar
hanya dengan
media yang
ada.
	-
	2
	1
	-
	0%
	67%
	33%
	0%

	
	Mengajar
tidak harus
menggunakan
alat banttu
mengajar.
	-
	2
	-
	1
	0%
	67%
	0%
	33%

	
	Guru
mengajar
dengan
melibatkan
anak-anak.
	3
	-
	-
	-
	100%
	0%
	0%
	0%

	
	Ketersediaan
buku
bergambar di
sekolah
sebagai
media
pembelajaran.
	-
	3
	-
	-
	0%
	100%
	0%
	0%

	
	Pembelajaran
dengan buku
bergambar di
sekolah,
memotivasi
anak untuk
belajar.
	1
	1
	-
	1
	33%
	33%
	0%
	33%



Berdasarkan analisis data di atas, media mempunyai peranan penting dalam pembelajaran. Namun, hasil analisis data di lapangan guru SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal, belum memahami fungsi dari media pembelajaran. Terbukti dari data yang diperoleh, yaitu pada aspek kedua indikator. Adapun deskripsi data, meliputi satu guru mengajar kadang-kadang menggunakan alat bantu pembelajaran menyatakan sangat setuju dengan persentase 33%, Dua guru menyatakan setuju dengan persentase 67% untuk menggunakan alat bantu pembelajaran. Dua guru lainnya dengan persentase 67% menyatakan bahwa mengajar tidak harus menggunakan alat bantu. Satu guru lainnya menyatakan tidak setuju dengan persentase 33%. Maka dapat disimpulkan bahwa peneliti perlu mengembangkan buku bergambar sebagai media pemerolehan bahasa Indonesia anak SD dengan dilengkapi panduan untuk mengajar. Panduan tersebut memudahkan guru untuk mengajar dan mengembangkan kreatifitas guru dalam memilih metode dan menentukan kegiatan-kegiatan anak SD untuk mendukung pemerolehan bahasa dan perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu, gambar-gambar yang ditampilkan harus menarik dan memotivasi anak untuk lebih kreatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Gambar-gambar yang ditampilkan dapat membantu guru dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran sehingga kegiatan yang anak membangkitkan imajinasi anak. Selain itu, gambar-gambar yang ditampilkan disesuaikan dengan tema dan lingkungan siswa. Gambar yang ditampilkan di luar lingkungan siswa dengan tujuan agar siswa dapat mengalami proses pembelajaran dari pengalaman langsung dan mendapat pengetahuan baru di luar pengalaman yang pernah dialami. Buku yang dikembangkan bersifat interaktif karena dalam penggunaannya memerlukan proses interaksi yang intens antara guru dengan anak agar dapat berfungsi dengan maksimal untuk pemerolehan bahasa Indonesia anak. Gambar yang ditampilkan tanpa teks atau agar guru memiliki kesempatan untuk  mengembangkan daya kebahasaan anak sesuai dengan konteks kehidupan mereka.
	Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ditemukan permasalahan di SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal berikut:
1) Guru kurang mampu untuk mengembangkan seperangkat pembelajaran sehingga menghambat proses belajar anak SD.
2) Guru hanya mengajar apa adanya, tidak ada persiapan mengajar seperti membuat Satuan Kegiatan Mingguan atau Satuan Kegiatan Harian.
3) Guru belum bisa menentukan metode atau media yang akan digunakan untuk mengajar. Pemilihan metode atau media pembelajaran sangat penting bagi anak dalam memperolah pengetahuan baru dari guru atau sekolah.
4) Guru belum memahami fungsi dari media pembelajaran.
5) Adanya keterbatasan sarana, fasilitas maupun media pembelajaran yang menunjang pemerolehan bahasa siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025.

4 
4.2.2 
4.2.3 Pengembangan Produk Buku Bergambar
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku siswa dan buku panduan bergambar dan langkah-langkahnya. Pengembangan buku ini berdasarkan pada sejumlah perencanaan pengembangan yang terdiri dari (a) penyusunan instrumen yang digunakan untuk pengembangan produk, (b) melakukan validasi instrumen (c) mengembangkan desain buku panduan  dan buku siswa. Sejumlah perencanaan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Penyusunan instrumen yang digunakan untuk pengembangkan produk instrumen merupakan hal yang penting dalam mengembangkan produk
	Dalam mengembangkan produk buku panduan guru dan buku siswa ini terdapat beberapa instrumen yang digunakan dalam tahap perencanaan pengembangan buku. Beberapa instrumen yang dikembangkan antara lain, instrumen kuesioner validasi bahasa, materi dan tampilan untuk buku panduan guru, dan validasi instrumen materi dan tampilan untuk buku siswa, dan uji coba produk.

b. Melakukan Validasi Instrumen
	Instrumen-instrumen yang telah disususn divalidasi oleh dosen ahli yang berpengalaman dalm bidang penelitian pendidikan. Tujuan dilakukan validasi instrumen, yakni untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen, sehingga layak digunakan. Dosen ahli yang mevalidasi instrumen dalam bidang bahasa, yaitu Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D. Beliau merupakan dosen Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.

c. Mengembangkan Produk Buku
	Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku panduan guru dan buku siswa. Buku Panduan Guru berjudul “Buku Panduan Guru Untuk Pembelajaran Bergambar Sebagai Media Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak SD dan Perkembangan Kognitif Anak“. Buku Siswa semester satu dan dua berjudul “Gambar dan Kegiatan Sebagai Media Pemerolehan Bahasa Indonesia dan Pengembangan Kognitif Anak“. Buku Panduan Guru memuat enam tema, tema diambil berdasarkan hasil penelitian analisis kebutuhan dan kurikulum 2013, peyususnan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan awal anak serta tujuan setiap pengembangan, penyusunan Indikator merupakan variabel yang bisa membantu guru dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perubahan yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung, menyusun materi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tema dan judul yang merujuk pada gambar yang akan ditampilkan untuk pemerolehan bahasa serta pengembangan kognitif anak untuk mengembangkan motorik halus dan kreatifitas anak.
	Buku siswa terdiri dari dua buku untuk semester satu dan semester dua. Buku semester satu terdiri dari tiga tema, yaitu tema diriku, alam, makanan. Buku semester dua terdiri dari tiga tema yaitu tema tanaman, binatang, dan kendaraan.Buku siswa memuat gambar-gambar untuk pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan kognitif SD dalam bentuk dan kegiatan yang diimplementasikan melalui buku panduan guru.

2. Validasi Desain Produk
	Validasi produk dilakukan setelah desain buku bergambar berupa buku panduan dan buku siswa selesai. Produk buku tersebut mempunyai rancangan draf produk yang terdiri dari tiga bagian yaitu, 
(1) Grafik Produk, terdiri dari:
a. Judul buku 
b. bentuk huruf
c.  Gambar sampul
d. Warna buku
e. Kertas sampul
	Sampul depan produk harus terlihat menarik dan memilliki tulisan Times New Roman atau yang sesuai dan warna dengan jelas disesuaikan dengan latar sampul sehingga mudah dibaca. Tulisan yang ada pada sampul disesuaikan fungsinya, tidak sama ukurannya, mencakup judul buku, nama penyusun, semester, untuk SD. Gambar-gambar pada sampul dirancang menarik dengan gambar kegiatan dan kreativitas anak SD. Gambar dibuat ukuran foto penuh dan sebagian. Warna buku disesuaikan dengan tulisan dan gambar sehingga gambar dan tulisan tampak jelas. Kertas sampul art paper A4 tebal cover dan isi berbeda. Sampul belakang hanya berisi kertas kosong berwarna sebagai pembatas dan gambar dari tema atau kegiatan untuk memotivasi.

(2) Buku terdiri dari: Buku siswa dan buku panduan guru. Buku siswa terdiri 
a. Judul tema
b. konten
c. gambar 
	Isi buku siswa semester satu terdiri dari tiga tema yaitu tema diri sendiri, tema alam, tema makanan. Dalam tema diri sendiri gambar yang dirancang adalah gambar tentang mengenal nama, keluarga, lingkungan rumah, anggota tubuh, dll. Tema alam gambar yang dirancang benda-benda angkasa. Tema makanan gambar yang dirancang tentang kesehatan, makanan empat sehat.
	Isi buku siswa semester dua terdiri dari tiga tema yaitu tema tanaman, tema binatang, tema kendaraan. Tema tanaman terdiri gambar yang dirancang tentang manfaat dari bagian bagian pohon, macam-macam pohon. Tema binatang terdiri gambar yang dirancang tentang pasola budaya masyarakat Sumatera Utara, binatang peliharaan di Sumatera Utara. Tema kendaraan gambar yang dirancang tentang macam-macam kendaraan udara, kendaran darat, kendaraan laut, dan kendaraan angkasa.
	Buku panduan guru: terdiri dari: a. tema, b. kata pengantar, c. konten d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, e. indikator, f. materi, panduan, dan kegiatan, manfaat kegiatan, dan si buku. Isi buku panduan guru terdiri dari  tema, kata pengantar, kata pengantar dalam produk ditunjukkan untuk menyapa, mengajak, mendorong, dan memberi pemahaman dasar tentang produk, serta gambaran isi produk. Konten untuk mengetahui macam-macam tema dan inti dari tema yang akan diajarkan. Konten sub-sub tampilan tema. Tema dalam produk dirancang menggambar materi yang akan diajarkan. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar merupakan pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal yang akan dicapai/dimiliki oleh seorang siswa untuk menunjukkan bahwa siswa tersebut telah mampu menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Indikator merupakan variabel yang membantu kita dalam mengukur perubahan-perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung. Materi dan panduan merupakan petunjuk pemakain dalam pembelajaran. Kegiatan merupakan aktivitas atau latihan  yang sedang dilaksanakan. Manfaat dari kegiatan merupakan hasil dari pembelajaran yang telah diperoleh untuk mendukung pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan kognitifnya. Penutup sebagai ungkapan terima kasih dalam penyusun produk dan memaklumi keberadaan produk yang telah dibuat.

(3) Latar buku, terdiri dari: a. jumlah halaman, b. tata letak gambar, c. jenis gambar. Grafika produk, sampul depan produk harus terlihat menarik dan, memilliki tulisan bervariasi dan warna dengan jelas disesuaikan dengan latar sampul sehingga mudah dibaca. Tulisan yang ada pada sampul disesuaikan fungsinya, tidak sama ukurannya, mencakup judul buku, nama penyusun, semester, untuk SD. Gambar-gambar pada sampul dirancang menarik dengan gambar kegiatan dan kreativitas anak SD. Gambar dibuat ukuran foto penuh dan sebagian. Warna buku disesuaikan dengan tulisan dan gambar sehingga gambar dan tulisan tampak jelas. Kertas sampul art paper A4 tebal cover dan isi berbeda. Sampul belakang hanya berisi kertas kosong berwarna sebagai pembatas dan gambar dari tema atau kegiatan untuk memotivasi.
	Untuk memudahkan ahli dalam melakukan penilaian produk buku bergambar peneliti menyiapkan kuesioner penilaian terlebih dahulu. Kuesioner penilaian buku panduan guru tersebut berdiri dari tiga aspek penilaian yaitu, aspek bahasa, aspek materi dan aspek tampilan. 

a. Hasil Validasi Buku Panduan Guru oleh Ahli
	Dalam rangka proses validasi produk buku ajar peneliti menggunakan penskoran skala 4 yang dikemukakan oleh Widoyoko (2015). Gradasi jawaban yang diberikan dimulai dari sangat positif sampai sangat negatif dengan rentang skor 1-4. Keterangan rentang skor sebagai berikut skor 1= pernyataan penilaian yang sangat tidak baik digunakan, skor 2= pernyataan penilaian tidak baik digunakan dan perlu diperbaiki, 3= pernyataan penilaian baik digunakan, skor 4= pernyataan aspek yang dinilai sangat baik digunakan. Validator bebas memberikan penilaian secara objektif sesuai dengan ketentuan kelayakan yang sebenarnya. Untuk mentukan jarak interval mengenai jenjang sikap responden mulai dari kategori sangat tidak baik, tidak baik, baik sampai sangat baik menggunakan rumus sebagai berikut.
Skor tertinggi : 4 (sangat baik)
Skor terendah : 1 (sangat tidak baik)
Jumlah kelas : 4 (sangat tidak baik, tidak baik, baik, sangat baik)



Tabel 4.5 Interval Skor dengan Kategori Skala 4

	Skor
	Kriteria

	3,25 < X ≤ 4,00
	Sangat baik

	2,50 < X ≤ 3,25
	Baik

	1,75 < X ≤ 2,50
	Tidak baik

	1,00 < X ≤ 1,75
	Sangat tidak baik




Secara terperinci data hasil penilaian ahli produk aspek kebahasaan, materi, dan tampilan sebagai berikut. Perhatikan tabel di bawah ini.

1) Hasil Validasi Aspek Kebahasaan Buku Panduan Guru oleh Ahli

Validasi produk dilakukan untuk mendapatkan penilaian terhadap buku panduan guru aspek kebahasaan. Validasi produk ini dilakukan oleh ahli/pakar dibidangnya sehingga dapat membantu peneliti dalam menelaah hal-hal yang masih perlu diperbaiki dalam buku bergambar, buku panduan guru. Penilaian aspek kebahasaan menggunakan skala Likter dengan skor 1-4. Kuesioner penilaian aspek kebahasaan berisi tujuh pernyataan. Berikut hasil rekapitulasi validasi produk buku panduan guru oleh ahli.
Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen aspek kebahasaan buku panduan guru pada tabel 4.12 maka, dapat disimpulkan bahwa ketujuh pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kebahasaan mendapatkan skor 28 dengan rata-rata 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar mendapat kategori sangat baik. Skor 4,00 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kebahasaan, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek kebahasan, buku panduan guru layak digunakan tanpa revisi. 

2) Hasil Validasi Aspek Materi Buku Panduan Guru oleh Ahli
Selain aspek kualitas kebahasaan produk buku panduan guru, produk juga dinilai dari aspek kualitas materi. Terdapat delapan penilaian pada aspek tersebut. Hasil penilaian terhadap delapan aspek tersebut adalah sebagai berikut. Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen aspek kualitas materi buku panduan guru maka, dapat disimpulkan bahwa kedelapan pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kualitas materi mendapatkan skor 32 dengan rata-rata 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar buku panduan guru mendapat kategori sangat baik. Skor 32 rata-rata 4,00 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kualitas materi, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek kualitas materi, buku panduan guru layak digunakan tanpa revisi. 

3) Hasil Validasi Aspek Tampilan Buku Panduan Guru oleh Ahli
Selain aspek kualitas kebahasaan dan materi produk buku panduan guru, produk juga dinilai dari aspek kualitas tampilan. Terdapat enam belas penilaian pada aspek tersebut. Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen aspek kualitas tampilan buku panduan guru maka, dapat disimpulkan bahwa keenam belas pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kualitas tampilan mendapatkan skor 64 dengan rata-rata 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar mendapat kategori sangat baik. Skor 64 rata-rata 4,00 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kualitas tampilan, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek kualitas tampilan buku panduan guru layak digunakan tanpa revisi. 


4) Hasil Validasi Produk Aspek Materi Buku Siswa oleh Ahli
Selain produk buku panduan guru, produk buku siswa aspek kualitas materi juga dinilai untuk mendapatkan kategori kelayakan produk. Terdapat sembilan penilaian pada aspek tersebut. Penilaian terhadap sembilan aspek tersebut adalah sebagai berikut.
Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen mengenai aspek kualitas materi buku siswa maka, dapat disimpulkan bahwa kesembilan pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kualitas materi mendapatkan skor 36 dengan rata-rata 4,00. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar mendapat kategori sangat baik. Skor 36 dengan rata-rata 4,00 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kualitas materi, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek kualitas materi, buku siswa layak digunakan tanpa revisi. 

5) Hasil Validasi Produk Aspek Tampilan Buku Siswa oleh Ahli
Selain aspek kualitas materi produk buku siswa, produk juga dinilai dari aspek kualitas tampilan. Terdapat tujuh penilaian pada aspek tersebut. Hasil validasi produk yang dilakukan oleh dosen aspek kualitas tampilan buku siswa maka, dapat disimpulkan bahwa ketujuh pernyataan dalam kuesioner penilaian produk oleh ahli dari aspek kualitas tampilan mendapatkan skor 27 dengan rata-rata 3,95. Hal ini menunjukkan bahwa produk buku bergambar mendapat kategori sangat baik. Skor 27 dengan rata-rata 3,95 berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00. Artinya, dari aspek kualitas tampilan, produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Validator tidak memberikan komentar bahwa secara umum jika ditinjau dari aspek  kualitas tampilan, buku siswa layak digunakan tanpa revisi.
Berdasarkan penilaian ahli terhadap produk buku panduan aspek kebahasaan, materi, dan tampilan, juga produk buku siswa aspek materi dan tampilan dapat dikatakan bahwa produk yang dikembangkan peneliti layak digunakan. Hal ini dapat dilihat dari pemerolehan rata-rata skor pada setiap aspek.
Tabel 4.6 Rata-rata skor Hasil Validasi Ahli
	No.
	Produk
	Aspek Penilaian
	Rata-rata Skor

	1
	BukuPanduan Guru
Buku Siswa
	Kebahasaan
	4,00

	
	
	Materi
	4,00

	
	
	Tampilan
	3,95

	Rata-rata Skor
	3,98



Rata-rata skor penilaian terhadap produk buku panduan guru yaitu 3,98. Dalam pedoman penskoran yang disampaikan Widoyoko (2015:106), skor yang berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00 tergolong kategori sangat baik. Hal ini berarti bahwa produk buku bergambar untuk buku panduan guru dan siswa yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi. Berikut rekapitulasi rata – rata persentase validasi buku.

b. Analisis Hasil Validasi Produk
	Dosen validasi produk buku bergambar, buku panduan guru  dan siswa dalam belajar. Ada tiga aspek buku panduan yang telah dinilai dosen ahli yaitu aspek kebahasaan, materi dan tampilan dijelaskan sebagai berikut.

1) Analisis Hasil Validasi Aspek Kebahasaan Buku Panduan Guru
Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek kebahasaan yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.7 Analisis Data Validasi Produk Aspek Kebahasaan 
Buku Panduan Guru
	Kategori
	Skor
	Aspek Kebahasaan

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah 
Rata-rata

	Sangat baik
	4
	7
	4,00

	Baik
	3
	0
	

	Tidak baik
	2
	0
	

	Sangat tidak baik
	1
	0
	



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa validasi ahli aspek kebahasaan “sangat baik” berjumlah tujuh, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa kebahasaan yang dijelaskan dalam buku bergambar buku panduan guru mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku panduan guru aspek kebahasaan tidak perlu direvisi.

2) Analisis Hasil Validasi Aspek Materi Buku Panduan Guru
Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek materi yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.8 Analisis Data Validasi Produk Aspek Materi Buku Panduan Guru
	Kategori
	Skor
	Aspek Materi

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah Rata- rata

	Sangat baik
	4
	8
	4,00

	Baik
	3
	
	

	Tidak baik
	2
	
	

	Sangat tidak baik
	1
	
	


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa validasi ahli aspek materi “sangat baik” berjumlah delapan, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa materi yang dijelaskan dalam buku bergambar buku panduan guru mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku panduan guru aspek materi tidak perlu direvisi.

3) Analisis Hasil Validasi Aspek Tampilan Buku Panduan Guru
Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek materi yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.9 Analisis Data Validasi Produk Aspek Tampilan 
Buku Panduan Guru

	Kategori
	Skor
	Aspek Tampilan

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah 
Rata-rata

	Sangat baik
	4
	16
	4,00

	Baik
	3
	
	

	Tidak baik
	2
	
	

	Sangat tidak baik
	1
	
	



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa validasi ahli aspek tampilan “sangat baik” berjumlah delapan, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa materi yang dijelaskan dalam buku bergambar buku panduan guru mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku panduan guru aspek materi tidak perlu direvisi.
Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Aspek Kebahasaan, Materi, Tampilan Buku Panduan Guru
	Aspek Penilaian
	Pernyataan
	Skor
	Kategori

	


Kebahasaan
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	4
	Sangat baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 4,00
	Sangat baik

	

	



Materi
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	4
	Sangat baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	8
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 4,00
	Sangat baik

	









Tampilan
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	4
	Sangat baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	8
	4
	Sangat baik

	
	9
	4
	Sangat baik

	
	10
	4
	Sangat baik

	
	11
	4
	Sangat baik

	
	12
	4
	Sangat baik

	
	13
	4
	Sangat baik

	
	14
	4
	Sangat baik

	
	15
	4
	Sangat baik

	
	16
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 4,00
	Sangat baik

	




Tabel 4.11 Rangkuman Skor Penilaian Validasi Terhadap 
Buku Panduan Guru
	No
	Aspek penilaian
	Jumlah rata-rata

	1
	Kebahasaan
	4,00

	2
	Materi
	4,00

	3
	Tampilan
	4,00

	Jumlah rata-rata
	4,00



Berdasarkan rangkuman skor penilaian di atas, kualitas buku bergambar buku panduan guru yang telah dibuat oleh peneliti mendapat kategori “sangat baik” dengan jumlah rata-rata skor 4,00. Validator memberikan komentar bahwa secara umum buku panduan guru layak digunakan tanpa revisi.

4) Analisis Hasil Validasi Aspek Materi Buku Siswa

Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek materi yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.12 Analisis Data Validasi Produk Aspek Materi Buku Siswa
	Kategori
	Skor
	Aspek Materi

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah Rata-
rata

	Sangat baik
	4
	7
	4,00

	Baik
	3
	
	

	Tidak baik
	2
	
	

	Sangat tidak baik
	1
	
	



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa validasi ahli aspek materi “sangat baik” berjumlah tujuh, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa materi yang dijelaskan dalam buku bergambar buku siswa mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku panduan guru aspek kebahasaan tidak perlu direvisi.




5) Analisis Hasil Validasi Aspek Tampilan Buku Siswa

Hasil penilaian dosen ahli terhadap aspek tampilan yang dikembangkan peneliti akan dianalisis sebagai berikut.
Tabel 4.13 Analisis Data Validasi Produk Aspek Tampilan Buku Siswa

	Kategori
	Skor
	Aspek Tampilan

	
	
	Frekuensi
Pernyataan
	Jumlah 
Rata-rata

	Sangat baik
	4
	7
	4,00

	Baik
	3
	
	

	Tidak baik
	2
	
	

	Sangat tidak baik
	1
	
	




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penilaian ahli pada aspek tampilan yaitu kategori “sangat baik” berjumlah 7, kategori baik berjumlah 0, kategori tidak baik berjumlah 0, dan kategori sangat tidak baik berjumlah 0 dengan jumlah rata-rata 4,00. Secara keseluruhan menggambarkan bahwa tampilan yang dijelaskan dalam buku bergambar buku siswa mempunyai kategori “sangat baik”. Oleh karena itu buku siswa aspek materi tidak perlu direvisi.
Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Aspek Materi, 
Tampilan Buku Siswa
	Aspek penilaian
	Pernyataan
	Skor
	Kategori

	



Materi
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	4
	Sangat baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	8
	4
	Sangat baik

	
	9
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 4,00
	Sangat baik

	


Tampilan
	1
	4
	Sangat baik

	
	2
	4
	Sangat baik

	
	3
	4
	Sangat baik

	
	4
	4
	Sangat baik

	
	5
	4
	Sangat baik

	
	6
	3
	Baik

	
	7
	4
	Sangat baik

	
	Jumlah rata-rata = 3,95
	Sangat baik




Tabel 4.15 Rangkuman Skor Penilaian Validasi Terhadap Buku Buku Siswa

	No
	Aspek penilaian
	Jumlah rata-rata

	1
	Materi
	4,00

	2
	Tampilan
	3,95

	Jumlah rata-rata skor
	3,97




Berdasarkan rangkuman skor penilaian di atas, kualitas buku bergambar buku siswa yang telah dibuat oleh peneliti mendapat kategori “sangat baik” dengan jumlah rata-rata skor 3,97. Hal ini menunjukkan bahwa buku siswa layak digunakan tanpa revisi.
3. Revisi Produk
	Revisi produk dilakukan setelah mendapatkan hasil validasi ahli, yaitu ahli bahasa, materi, dan tampilan. Produk akan diperbaiki berdasarkan saran dan masukan oleh dosen ahli agar dapat dilakukan revisi produk dan dapat dikembangkan buku bergambar yang layak untuk digunakan saat validasi ekstrenal produk di lapangan. Berdasarkan hasil validasi ahli didapatkan hasil bahwa produk buku panduan guru dan buku siswa telah dinyatakan valid sehingga tidak diperlukan adanya revisi produk awal. Produk yang dikembangkan berupa buku panduan guru dan buku siswa selanjutnya dapat diterapkan pada tahap uji coba produk.
4. Produksi Buku Ajar
	Penelitian ini menghasilkan produk akhir berupa buku bergambar dilengkapi dengan buku panduan guru untuk satu tahun, buku siswa semester satu dan dua. Produk buku ini dapat menunjukkan perkembangan kognitif anak SD. Melalui penyusunan tema sesuai dengan lingkungan anak, tema yang telah disusun dikembangkan dengan memilih kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan awal anak serta tujuan setiap indikator. Indikator merupakan variabel yang dapat membantu guru dalam berbagai macam kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak lepas dari materi yang disusun dan terintegrasi dalam sebuah pembelajaran. Pembelajaran melalui kegiatan yang bervariasi dan tidak membosankan akan menciptakan suasana yang menyenangkan. Pembelajaran yang dapat menciptakan suasana menyenangkan, anak belajar merasa tidak terbebani, sehingga pendidikan yang diciptakan anak terasa di dalam rumahnya.

4.3 Pembahasan
4.3.1 [bookmark: 4.3.1__Pemerolehan_Bahasa_Indonesia_deng]Pemerolehan Bahasa Indonesia dengan Media Buku Bergambar
	Hasil penelitian diketahui permasalahan yaitu pemerolehan Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 belum berkembang secara optimal. Hasil pengumpulan informasi sebagai data untuk analisis kebutuhan didapatkan hasil bahwa anak masih belum bisa menuturkan kata dengan benar, namun pada saat guru mendengarkan tutuan yang kata yang tidak benar tersebut guru tidak membenarkan malah menirukan tuturan kata yang salah, padahal pada perkembangan tersebut anak hendaknya sering mendengarkan tuturan yang benar.
	Dilihat dari faktor guru diketahui permasalahan bahwa guru SD memiliki keterbatasan kemampuan untuk mengajar sehingga tidak mampu memilih metode dan menyiapkan kegiatan yang membantu pemerolehan bahasa anak. Kompetensi guru dalam mengajar kurang memadai sehingga tidak mampu merangsang perkembangan pemerolehan bahasa Indonesia anak secara optimal. Selain itu juga SD mengalami keterbatasan dalam buku sebagai media pembelajaran.
	Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan produk buku bergambar yang ditujukan untuk memudahkan guru dalam merangsang perkembangan pemerolehan bahasa Indonesia anak secara optimal. Buku bergambar sangat menarik untuk dijadikan media pembelajaran terutama bagi anak. Menurut Sudjana dan Rivai (2015), buku bergambar adalah sebuah yang ditulis dengan bahasa ringan, dilengkapi dengan gambar yang merupakan kesatuan dari untuk menyampaikan fakta atau gagasan tertentu cenderung dengan ciri khas obrolan.
	Penggunaan buku bergambar sebagai media pembelajaran pada anak SD akan merangsang perkembangan pemerolehan bahasa Indonesia anak. Buku bergambar menampilkan gambar-gambar yang menarik memotivasi anak untuk berimajinasi, ingin mengetahui hal-hal baru sehingga anak mengenal hal- hal tersebut melalui perkembangan bahasanya. Pembelajaran menggunakan buku bergambar membuat anak tertarik untuk memperhatikan, mengamatinya, kemudian guru dan anak bertinteraksi untuk menggali yang ada pada gambar. 	Proses interaksi yang berlangsung selama pembelajaran dengan buku bergambar tersebut akan merangsang anak untuk berbicara dan menyampaikan apa yang ilihatnya dari buku tersebut, sehingga pemerolehan bahasa anak semakin meningkat. Seperti yang dikemukakan oleh Sudirman  (2016), menyebutkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media gambar, akan merangsang daya pikir peserta didik, atau peserta didik akan lebih cermat dalam mengamati semua langkah pembelajaran, dan peserta didik mempertajam daya pikirnya dan merupakan salah satu alat peraga yang efektif untuk menstimulasi anak dalam pembelajaran aspek berbicara.
	Penggunaan media buku bergambar juga memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Melalui media bergambar guru menjadi lebih kreatif dalam menyampaikan materi ajar. Guru dapat berperan mengikuti karakter yang disampaikan. Karakter yang di sampaikan guru dengan tepat akan menarik anak untuk mengetahui hal-hal baru, sehingga anak termotivasi untuk menyampaikan imajinasinya dan berperan aktif mengikuti alur akhir dari karakter , dan anak  ingin mengetahui lebih dalam hal lain yang yang belum pernah didengar.
	Dardowidjojo (2018), menyebutkan bahwa anak adalah masa  meniru, segala sesuatu yang disampaikan guru anak akan mengikuti dan menirukan yang disampaikan guru. Hal yang ditirukan dari guru oleh anak salah satunya adalah tentang tuturan kata dan berbicara, sehingga dalam mengajar anak SD diperlukan media untuk membantu perkembangan belajarnya khususnya pada anak SD untuk mendukung pemerolehan bahasanya. Pemerolehan bahasa Indonesia pada anak lebih tepat menggunakan media buku bergambar. yang disampaikan guru dengan baik didengar anak dengan baik pula, sehingga anak cepat menirukan kosa kata, dan kalimat yang disampaikan oleh guru.
	Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pemerolehan bahasa Indonesia anak SD semakin meningkat setelah belajar menggunakan media buku bergambar. Hal tersebut terbukti dari hasil pengamatan diketahui bahwa buku bergambar membantu pembelajaran dalam pemerolehan siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025, terbukti pada indikator kebiasaan anak setiap hari, yang dimuat dalam buku bergambar dan isi buku bergambar berkaitan dengan pengalaman, dan kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. Panduan dalam buku bergambar tersebut emudahkan guru untuk mengajar dan mengembangkan kreativitas guru yang berdampak positif bagi siswa.
	Guru juga kreatif dalam memilih metode dan menentukan kegiatan-kegiatan anak yang mendukung pemerolehan bahasa dan perkembangan kognitif anak. Gambar-gambar dalam yang ditampilkan, menarik dan memotivasi anak untuk melakukan kehidupan yang lebih baik. Kegiatan yang lebih baik tercermin dalam pengalaman dan kebiasaan anak sehari-hari, sehingga tersebut memotivasi anak untuk melakukan kegiatan dan hidup lebih baik lagi. Hal tersebut selaras dengan pandangan Sudjana dan Rivai (2015), menyebutkan bahwa bergambar merupakan media grafis yang dipergunakan dalam proses pembelajaran, mempunyai pengertian praktis, yaitu dapat mengkomunikasikan fakta fakta dan ide-ide secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar.
	Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa media buku bergambar merupakan alternatif yang baik untuk belajar bahasa Indonesia yang menyenangkan khususnya bagi anak SD dalam meningkatkan pemerolehan bahasanya. Melalui media bergambar terjadi interaksi antara guru dan anak. Gambar sebagai media untuk menggali pengetahuan baru atau yang anak peroleh. Melalui gambar, anak termotivasi untuk menggali hal-hal baru sehingga anak lebih memahami makna yang ada di dalam gambar tersebut, sehingga pemerolehan bahasa pada anak akan berkembang dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Rahman (dalam Susanto, 2017) yang menyebutkan bahwa dalam pendidikan anak, hendaknya pendidik atau pengasuh harus melakukan upaya yang berencana dan sistematis agar anak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.

4.3.2 [bookmark: 4.3.2_Pengembangan_Buku__Bergambar_yang_]Pengembangan Buku Bergambar yang sesuai dengan Perkembangan Kognitif anak SD
	Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengann mengikuti model pengembangan yang dipaparkan oleh Borg & Gall (2017: 775). Peneliti mengadoptasi model pengembangan tersebut dengan beberapa modifikasi sehingga menjadi tujuh langkah berikut: (1) pengumpulan informasi sebagai  data untuk analisis kebutuhan, (2) pengembangan desain produk, (3) validasi desain produk, (4) revisi produk, (5) uji coba produk, (6) revisi produk, dan (7) produksi buku ajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangankan buku bergambar yang sesuai dengan perkembangan kognitif anak SD. Buku bergambar merupakan suplemen untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak.
	Pada tahap pengumpulan informasi sebagai data untuk analisis kebutuhan ditemukan permasalahan berupa pengembangan buku bergambar dalam penelitian ini didasarkan pada temuan masalah di lapangan diantaranya berupa keterbatasan sarana dan prasarana khususnya buku bergambar di sekolah menjadi penghambat pembelajaran anak. Hal tersebut karena sekolah kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah dan lembaga pendidikan terkait, misalnya yayasan. Hambatan tersebut didukung oleh keterbatasan pendidik yang belum kompeten. Guru SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal adalah seorang ibu rumah tangga. Jadi untuk mengembangkan seperangkat pembelajaran masih mengalami kendala. Guru hanya mengajar apa adanya, tidak ada persiapan mengajar seperti membuat Satuan Kegiatan Mingguan atau Satuan Kegiatan Harian. Guru mengajar menyesuaikan dengan situasi misalnya anak yang datang banyak diambilkan maianan balok-balok, anak-anak menyusun balok tapi tidak diarahkan apa yang akan dibuat atau disusun. Jika anak yang datang sedikit guru mengambilkan buku sejenis bobo bekas anak-anak boleh melihat-lihat buku tersebut atau boleh juga memberi warna pada gambarnya.
	Guru juga belum bisa menentukan metode atau media yang akan digunakan untuk mengajar. Pemilihan metode atau media pembelajaran sangat penting bagi anak dalam memperolah pengetahuan baru dari guru di sekolah. Menurut Sudirman (2016), menyatakan bahwa media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. Media dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas.
	Siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 perkembangan kognitifnya kurang maksimal. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas V SD kurang mendapatkan asupan makanan yang mengandung makanan empat sehat lima sempurna. Terbukti pada saat peneliti mengobservasi pembelajaran ketika istirahat, yang dilakukan anak membeli makanan atau jajaan di luar lingkungan sekolah, anak-anak membeli makanan menyeberang jalan, meskipun jalan sepi tetapi jalan tersebut dilalui kendaraan roda empat misalnya truk, mobil tangki air. Pada umumnya siswa SD saat istirahat mereka makan dan minum bersama, mereka belajar berbagi dengan teman dan bagaimana cara anak SD makan. Misalnya membiasakan mencuci tangan, berdoa, makan tidak boleh sambil bercanda, makanan yang dimakan harus habis, makanan tidak boleh tercecer dan lain-lain. Kebiasaan-kebiasaan tersebut hendaknya ditanamkan sejak dini. Tetapi karena mereka tidak dibekali makanan dari rumah, mereka dibekali dengan uang, anak cenderung membeli makanan yang kurang sehat, misalnya jajanan instan yaitu ciki, taro, dll. Guru juga menjual nasi bungkus menyiapkan anak yang membeli atau makan nasi.
	Ketika peneliti wawancara orang tua anak, anak tidak diberi bekal makanan dari rumah, dengan alasan sekolah tidak lama, mereka cepat pulang. Sebelum berangkat sekolah tidak semua anak sarapan, ada yang hanya minum teh. Makanan yang dimakan anak setiap hari apa adanya, nasi putih atau nasi jagung, dengan sayur-sayuran yang ditanam di sekitar rumahnya. Kadang lauk mie, ikan kering (ikan asin), daging kalau ada acara adat, nasi kosong yaitu nasi, lauk cabe dan garam. 
	Dari pemaparan tersebut, anak makan yang penting kenyang, jadi makanan utama adalah karbohidrat, orang tua belum menyiapkan makanan lengkap seperti sayur dan lauk pauk. Siswa-siswi kurang mendapatkan gizi yang baik untuk perkembangan tubuhnya terlebih otaknya, karena perkembangan gizi yang baik akan membentuk perkembangan kognitif anak. Anak SD adalah masa pertumbuhan, sangat membutuhkan makanan yang sehat dan bergizi, karena makan yang sehat dan bergizi mempengaruhi tumbuh kembangnya anak tersebut. sehingga anak jika belajar tidak cepat lelah, dan mengantuk. Bagi anak yang mendapat asupan makan sehat anak tersebut selalu ceria, gembira dan bersemangat dalam segala hal terlebih pada saat belajar. Mereka bersemangat, termotivasi, dan belajar ingin mengetahui hal-hal yang baru, terlebih pemerolehan bahasanya. Hal tersebut didukung oleh Muaris H, (2016), yang menyebutkan bahwa masa balita merupakan periode penting dalam proses tumbuh kembang manusia. Perkembangan dan pertumbuhan di masa itu menjadi penentu keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan anak di periode selanjutnya.
	Hasil analisis kebutuhan tersebut selanjutnya dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan produk buku bergambar. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku siswa dan buku panduan bergambar dan langkah-langkahnya. Pengembangan buku ini berdasarkan pada sejumlah perencanaan pengembangan yang terdiri dari (a) penyususnan instrumen yang digunakan untuk pengembangan produk, (b) melakukan validasi instrumen (c) mengembangkan desain buku panduan dan buku siswa.
	Penyusunan instrumen yang digunakan untuk pengembangkan produk buku panduan guru dan buku siswa ini terdapat beberapa instrumen yang digunakan dalam tahap perencanaan pengembangan buku. Beberapa instrumen yang dikembangkan antara lain, instrumen kuesioner validasi bahasa, materi dan tampilan untuk buku panduan guru, dan validasi instrumen materi dan tampilan untuk buku siswa, dan uji coba produk.
	Validasi instrumen yang telah disusun divalidasi oleh dosen ahli yang berpengalaman dalam bidang penelitian pendidikan. Tujuan dilakukan validasi instrumen, yakni untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen, sehingga layak digunakan. Dosen ahli yang mevalidasi instrumen dalam bidang bahasa, yaitu Rahmat Kartolo, S.Pd, M.Pd., Ph.D. Beliau merupakan dosen Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.
	Selanjutnya dilakukan pengembangan desain buku. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku panduan guru dan buku siswa. Buku Panduan berjudul “Buku Panduan Guru Untuk Pembelajaran Bergambar Sebagai Media Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak SD dan Perkembangan Kognitif Anak“. Buku Panduan Guru memuat enam tema, tema diambil berdasarkan hasil penelitian analisis kebutuhan dan kurikulum 2013, penyusunan kompetensi inti dan kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan awal anak serta tujuan setiap pengembangan, penyususnan Indikator merupakan variabel yang bisa membantu guru dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perubahan yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung, menyusun materi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tema dan judul yang merujuk pada gambar yang akan ditampilkan untuk pemerolehan bahasa serta pengembangan kognitif anak untuk mengembangkan motorik halus dan kreatifitas anak.
	Buku siswa terdiri dari dua buku untuk semester satu dan semester dua. Buku siswa memuat gambar-gambar untuk pemerolehan bahasa Indonesia dan perkembangan kognitif siswa kelas V SDN 129 Hutarimbaru Kec. Panyabungan Timur Kab. Mandailing Natal tahun pembelajaran 2024-2025 dalam bentuk dan kegiatan yang diimplementasikan melalui buku panduan guru.
	Tahap selanjutnya dilakukan validasi desain produk. Validasi produk dilakukan setelah desain buku bergambar berupa buku panduan dan buku siswa selesai. Validasi dilakukan pada bagian grafik buku, buku siswa dan panduan guru, dan latar buku. Peneliti menyiapkan instrument validasi berupa kuesioner untuk memudahkan penilaian. Kuesioner penilaian buku panduan guru tersebut berdiri dari tiga aspek penilaian yaitu, aspek bahasa, aspek materi dan aspek tampilan. Hasil validasi desain produk didapatkan hasil rata-rata skor penilaian terhadap produk buku panduan guru dan buku siswa yaitu 3,98. Dalam pedoman penskoran yang disampaikan Widoyoko (2015:106), skor yang berada pada interval 3,25 < X ≤ 4,00 tergolong kategori sangat baik. Hal ini berarti bahwa produk buku bergambar untuk buku panduan guru dan buku siswa yang dikembangkan peneliti layak digunakan tanpa revisi.
	Tahap selanjutnya dilakukan revisi produk. Revisi produk dilakukan setelah mendapatkan hasil validasi ahli, yaitu ahli bahasa, materi, dan tampilan. Berdasarkan hasil validasi ahli didapatkan hasil bahwa produk buku panduan guru dan buku siswa telah dinyatakan valid sehingga tidak diperlukan adanya revisi produk awal.
	Penelitian ini menghasilkan produk akhir berupa buku bergambar dilengkapi dengan buku panduan guru untuk satu tahun, buku siswa semester satu dan dua. Produk buku ini dapat menunjukkan perkembangan pemerolehan bahasa Indonesia anak SD. Pembelajaran melalui kegiatan yang bervariasi dan tidak membosankan serta menggunakan media pembelajaran yang tepat akan menciptakan suasana yang menyenangkan. Pembelajaran yang dapat menciptakan suasana menyenangkan, anak belajar merasa tidak terbebani, sehingga akan dapat tercapai tujuan pembelajaran secara optimal. Didukung teori dari Hamalik (2015), menyebutkan bahwa diantara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling umum dipakai karena peserta didik lebih menyukai gambar daripada tulisan dimana media buku bergambar dapat digunakan untuk membawa pesan dengan suatu tujuan dan media gambar merupakan salah satu dari media pembelajaran yang efektif.
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